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Abstract: Nephroprotective Activity Test of White Swallow's Nest (Collocalia 
fuciphaga) Aquose Extract on Wistar Rats. Gentamicin-induced nephrotoxicity 
remains a clinical concern due to increased serum urea and creatinine levels. This 
study aimed to evaluate the nephroprotective activity of aqueous extract of white 
edible bird’s nest (Collocalia fuciphaga) in gentamicin-induced Wistar rats. An 
experimental study was conducted using six groups: normal control, negative control 
(Na-CMC), positive control (NaHCO₃), and three treatment groups receiving extract 
doses of 20, 30, and 40 mg/kgBW. Serum urea and creatinine levels were measured 
and analyzed using Kruskal–Wallis and Mann–Whitney tests. The results showed that 
gentamicin significantly increased urea and creatinine levels compared to the normal 
control. However, administration of the extract did not significantly reduce these 
parameters (p>0.05). The findings suggest that the aqueous extract of edible bird’s 
nest at doses of 20–40 mg/kgBW does not exhibit nephroprotective activity against 
gentamicin-induced nephrotoxicity in Wistar rats. 
Keywords: Gentamicin, Nephroprotector, White Swallow's Nest 
 
Abstrak: Uji Aktivitas Nefroprotektif Ekstrak Akuosa Sarang Burung Walet 
Putih (Collocalia fuciphaga) Pada Tikus Wistar yang Diinduksi Gentamisin. 
Nefrotoksisitas akibat gentamisin tetap menjadi perhatian klinis karena peningkatan 
kadar urea dan kreatinin serum. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas 
nefroprotektif ekstrak air sarang burung walet putih (Collocalia fuciphaga) pada tikus 
Wistar yang diinduksi gentamisin. Studi eksperimental dilakukan menggunakan 
enam kelompok: kontrol normal, kontrol negatif (Na-CMC), kontrol positif (NaHCO₃), 
dan tiga kelompok perlakuan yang menerima dosis ekstrak 20, 30, dan 40 mg/kgBW. 
Kadar urea dan kreatinin serum diukur dan dianalisis menggunakan uji Kruskal–
Wallis dan Mann–Whitney. Hasil menunjukkan bahwa gentamisin secara signifikan 
meningkatkan kadar urea dan kreatinin dibandingkan dengan kontrol normal. 
Namun, pemberian ekstrak tidak secara signifikan mengurangi parameter ini 
(p>0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air sarang burung walet pada 
dosis 20–40 mg/kgBW tidak menunjukkan aktivitas nefroprotektif terhadap 
nefrotoksisitas yang diinduksi gentamisin pada tikus Wistar. 
Kata Kunci: Gentamisin, Nefroprotektor, Sarang Burung Walet Putih 
 
PENDAHULUAN 

Ginjal merupakan bagian tubuh 
dengan peranan krusial guna menjaga 
keseimbangan fisik individu. Cedera 
ginjal dapat menyebabkan berbagai 
gangguan fisiologis seperti hipertensi, 
anemia, serta peningkatan kadar 
kreatinin dan blood urea nitrogen 
(BUN).Salah satu penyebab kerusakan 
ginjal adalah penggunaan obat-obatan 
nefrotoksik, seperti gentamisin,  

 
antibiotik golongan aminoglikosida yang 
diketahui dapat menyebabkan 
nefrotoksisitas melalui pembentukan 
radikal bebas (Rahmawati dkk., 2024). 
Akumulasi gentamisin di tubulus 
proksimal mengakibatkan nefrotoksisitas 
dengan mengaktifkan lintasan Reactive 
Oxygen Species (ROS) sehingga 
menimbulkan eskalasi molekul reaktif, 
oksidasi lipid, apoptosis sehingga 
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menyebabkan reaksi inflamasi pada 
ginjal (Anandita, 2021).  

Gentamisin yang telah dikonsumsi 
dalam kurun waktu 8-17 hari mampu 
meningkatkan kadar serum kreatinin dan 
penurunan laju filtrasi glomerulus 
(Gamaan et al., 2023). Pemberian 
gentamisin 60 mg/kgBB mampu 
menaikkan kuantitas sel nekrosis suatu 
epitel tubulus ginjal (Anandita, 2021). 
Hasil penelitian Udupa & Prakash (2019) 
melaporkan bahwa mekanisme kenaikan 
ginjal yang disebabkan oleh gentamisin 
yaitu terjadi pada sel-sel epitel tubulus 
proksimal ginjal sehingga memicu 
kerusakan membran sel, mitokondria, 
dan menyebabkan kerusakan tubulus 
proksimal dalam penyerapan protein 
sehingga adanya peningkatan 
mikroalbuminaria dan proteinuria. Hal ini 
sejalan dengan Lintong dkk (2012) 
bahwa tikus Wistar diberikan gentamisin 
mengindikasikan perubahan morfologi 
ginjal yang ditandai dengan apoptosis sel 
epitel tubulus, adanya robekan membran 
basalis, proliferasi sel mesangial, serta 
menyusutnya Bowman.  

Upaya untuk mengurangi dampak 
nefrotoksisitas gentamisin telah banyak 
dilakukan, salah satunya melalui 
pemanfaatan bahan alami yang memiliki 
potensi nefroprotektif. Sarang burung 
walet putih (Collocalia fuciphaga) yaitu 
suatu produk dengan kapasitas sebagai 
produsen sumber daya alam non-migas 
serta sumber makanan eksotis yang 
memiliki kandungan nutrisi tinggi 
(Nuroni & Wijayanti, 2017). Secara 
kimiawi, sarang burung walet 
mengandung protein, glikoprotein, asam 
amino esensial, serta mineral antara lain 
zat kapur, pottasium, magnesium, dan 
Fe (Prasasti & Ningrum, 2024). Molaei et 
al (2021) melaporkan bahwa kandungan 
pada sarang burung walet putih mampu 
melindungi ginjal dari efek toksik karena 
sifat sarang burung walet putih yaitu 
sebagai antioksidan, antiinflamasi, 
imunomodulator, dan regeneratif. 
Harahap dkk (2023) melaporkan bahwa 
komposisi monosakarida pada sarang 
burung walet ditandai dengan adanya 
kandungan galaktosa (4,58-5,43%) dan 
N-asetilheksosamin (3,79% hingga 
4,54%) yang tinggi sehingga mampu 

menghilangkan proteoglikan selama 
proses pembersihan.  

Penelitian mengenai potensi 
nefroprotektif ekstrak akuosa sarang 
burung walet memiliki urgensi yang 
tinggi dalam bidang kesehatan ditinjau 
dari beberapa aspek yang telah 
disebutkan diatas. Selain itu, studi 
terdahulu lebih banyak menyoroti 
manfaat sarang burung walet pada 
sistem imun dan metabolisme, 
sedangkan aspek nefroprotektifnya 
masih jarang diteliti secara 
komprehensif. Sehingganya, tujuan 
dilakukan penelitian ini guna menguji 
aktivitas nefroprotektif ekstrak akuosa 
sarang burung walet putih terhadap tikus 
putih jantan galur Wistar yang diinduksi 
gentamisin. 

 
METODE 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (MIPA), Universitas 
Lampung untuk proses determinasi dan 
pembuatan ekstrak akuosa sarang 
burung walet. Selanjutnya uji kreatinin 
dan ureum dilaksanakan di Laboratorium 
Balai Veteriner.  

 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan antara lain 
timbangan hewan, drum hewan 
laboratorium, timbangan analitik AND 
GX-200, blender, gelas kimia, gelas 
ukur, labu takar, pengaduk hot plate, 
batang pengaduk, sentrifugal, tabung 
ependorf, vorteks, freeze dry, mikropipet 
100-1000 pipet tetes, dan waterbath. 
Bahan yang digunakan gentamisin, tikus 
putih jantan, pellet, aquadest, dan 
sarang burung walet putih diperoleh dari 
beberapa ternak walet di Kalianda. 
Beberapa kriteria yang digunakan untuk 
mensortir sampel penelitian yaitu jenis 
sarang hanya berasal dari spesies 
Collocalia fuciphaga, kualitas sarang 
kategori Grade A (utuh, bersih, tidak 
banyak tercampur bulu, dan berwarna 
putih transparan), sarang yang baru 
dipanen (maksimal usia simpan 3 bulan), 
serta sarang yang berasal dari 
peternakan dengan izin resmi.  
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Ekstraksi Sampel Penelitian 
Sebanyak 54gram sampel dibagi 

menjadi 6 bagian dengan berat masing-
masing 9gram dan dikeringkan dalam 
oven bersuhu 60°C selama 5 hari, 
digerus, dilarutkan menggunakan 
aquadest dan Na-CMC 0,5% (Wijaya & 
Lina, 2021). Dosis ekstrak 
dikelompokkan menjadi 3 dosis berbeda, 
yaitu 20, 30, dan 40 mg/kgBB lalu 
disuspensi menggunakan NaCMC 0,5%.  

Selanjutnya dilakukan uji Biuret, 
Morsh/Molish, dan uji Xantoprotein. Uji 
Biuret menggunakan 2mg sampel, 
ditambahkan NaOH 2 ml dan 5 tetes 
CuSO4. Hasil positif Biuret menunjukkan 
warna ungu violet. Uji Molish 
menggunakan 1 ml sampel, 2 tetes 
reagen, dan 1 ml H2SO4, lalu 
dihomogenkan. Sampel positif 
ditunjukkan dengan terbentuknya cincin. 
Uji Xantoprotein menggunakan 2 mg 
sampel, ditambahkan 1ml HNO3 pekat, 
dan 2ml NaOH. Perubahan warna orange 
menunjukkan positif mengandung 
xantoprotein.  
 
Induksi Gentamisin &Induksi 
Ekstrak Sarang Burung Walet 

Induksi Gentamisin diberikan 
secara intraperitoneal pada hari ke-8 
dengan dosis 60 mg/kg BB pada 
kelompok kontrol (+), kontrol (-), 
kelompok perlakuan (1, 2, dan 3). 
Setelah diinduksi gentamisin, dilakukan 
observasi selama 7 hari. Setelah tahap 
observasi dilakukan induksi ekstrak 

sarang burung walet selama 7 hari 
dengan cara oral dan sehari sekali yaitu 
pada waktu pagi hari. 
 
Analisis Kreatinin dan Ureum 

Pengambilan sampel darah 
dilakukan dengan aspirasi jantung. 
Sampel sebanyak 1 ml dimasukkan 
dalam tabung Eppendorf, disentrifugasi 
pada 10.000 rpm selama 10 menit, dan 
dilakukan uji kreatinindan ureum. Uji 
keratinin dan ureum dilakukan dengan 
spektrofotometer UV/VIS 201.  

 
Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis 
melalui program SPSS versi 22. Sumber 
informasi tersebut dikaji dengan metode 
Shapiro-Wilk guna mengetahui 
normalitas serta diuji homogenitasnya, 
dilanjutkan dengan Kruskall Wallis untuk 
mengetahui perbedaan rerata 
pengukuran ureum dan kreatinin antar 
kelompok. 
 
HASIL 
Uji Kualitatif Ekstrak Akuosa Sarang 
Burung Walet Putih 

Hasil uji kualitatif menunjukkan 
bahwa ekstrak akuosa sarang burung 
walet putih memberikan hasil positif 
pada uji Biuret, Molisch, dan 
Xantoprotein. Hal ini menunjukkan 
adanya kandungan protein, karbohidrat, 
dan asam amino dalam sampel. Hasil uji 
kualitatif ekstrak akuosa sarang burung 
walet putih dapat dilihat pada Tabel 1.

 
Tabel 1. Uji Kualitatif Ekstrak Akuosa Sarang Burung Walet Putih 

Uji Kualitatif Hasil Keterangan 
Reaksi Biuret Terjadi perubahan warna dari 

bening menjadi warna biru 
keunguan 

Positif adanya protein 

Reaksi Molish Terbentuk cincin ungu di kedua 
cairan 

Positif adanya 
karbohidrat 

Reaksi Xantoprotein Terdapat adanya endapan putih Positif adanya asam 
amino bergugus 
benzene 

 
Uji Biuret positif menandakan 

adanya ikatan peptida, yang sesuai 
dengan fakta bahwa sarang burung 
walet tersusun terutama oleh 
glikoprotein. Kandungan protein sarang 

burung walet dilaporkan mencapai 50–
55% dari berat kering, dengan dominasi 
glikoprotein berasal dari asam amino 
esensial dan non-esensial (Lee et al., 
2021). Uji Molisch positif menunjukkan 
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keberadaan karbohidrat, terutama 
glikoprotein yang mengandung gugus 
oligosakarida. Karbohidrat ini juga 
berperan dalam interaksi seluler dan 
perbaikan jaringan, sehingga 
memperkuat nilai fungsional sarang 
burung walet (Chok et al., 2021). Uji 

Xantoprotein positif mengindikasikan 
adanya asam amino seperti tirosin, 
triptofan, atau fenilalanin. Keberadaan 
asam amino ini penting karena berperan 
dalam pembentukan protein struktural, 
enzim, serta aktivitas biologis spesifik.  

 
Pengukuran Kadar Ureum Darah dan Kreatinin 

 
Tabel 2. Rerata Kadar Ureum Darah 

Kelompok Tikus 
Rata-rata Kadar Ureum Darah 

T0 (Mean ± 
SD) 

T9 (Mean ± 
SD) 

T16 (Mean ± 
SD) 

Kontrol Normal 27,0 ± 2,74 25,0 ± 14,14 45,0 ± 7,07 
Kontrol Positif 29,0 ± 3,81 28,0 ± 5,70 46,0 ± 12,25 
Kontrol Negatif 25,0 ± 3,54 25,0 ± 5,00 44,0 ± 12,94 

Uji 1 24,0 ± 3,81 20,0 ± 6,32 48,0 ± 13,93 
Uji 2 28,0 ± 4,47 28,0 ± 5,70 35,0 ± 14,58 
Uji 3 26,0 ± 2,24 23,0 ± 6,71 48,0 ± 8,37 

 
Hasil uji presentase ureum 

menunjukkan terdapat degradasi serta 
eskalasi kadar ureum antara hari ke-0, 

ke-9, dan ke-16 pada masing-masing 
grup (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Rata-Rata Kadar Ureum Serum Tikus Wistar setelah 

Induksi Gentamisin  
 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kadar ureum pada tikus Wistar 
setelah perlakuan dengan ekstrak 
akuosa sarang burung walet putih tidak 
berbeda signifikan antar kelompok 
perlakuan (p>0,05). Walaupun secara 
deskriptif terdapat kecenderungan kadar 
ureum pada kelompok uji 2 lebih rendah 
dibanding kontrol negatif pada hari ke-
16, perbedaan tersebut tidak bermakna 
secara statistik. Hal ini dapat dijelaskan 
karena ureum merupakan biomarker 
fungsi ginjal yang kurang spesifik.  

Berdasarkan hasil uji normalitas 
dengan metode Shapiro-Wilk, diketahui 

bahwa sebagian besar kelompok 
perlakuan memiliki nilai signifikansi 
(Sig.) < 0,05, misalnya pada kelompok 
kontrol positif (p = 0,014), kontrol 
negatif (p = 0,004), ekstrak 20 mg/kgBB 
(p = 0,021), dan ekstrak 30 mg/kgBB (p 
= 0,011). Hal ini menunjukkan bahwa 
data kadar ureum pada kelompok-
kelompok tersebut tidak berdistribusi 
normal. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data secara 
keseluruhan tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 

Hasil uji Kruskal-Wallis pada kadar 
ureum menunjukkan nilai signifikansi 
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sebesar 0,757 (p>0,05). Nilai ini 
mengindikasikan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan kadar ureum 

antar kelompok perlakuan. Adapun 
rerata kadar kreatinin pada penelitian 
disajikan melalui Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rerata Kadar Kreatinin Darah 

Kelompok Tikus 
Rata-rata Kadar Kreatinin 

T0 (Mean ± SD) T9 (Mean ± SD) T16 (Mean ± SD) 
Kontrol Normal 0,172 ± 0,018 0,206 ± 0,134 0,166 ± 0,047 
Kontrol Positif 0,182 ± 0,015 0,182 ± 0,040 0,128 ± 0,056 
Kontrol Negatif 0,168 ± 0,016 0,236 ± 0,201 0,162 ± 0,018 

Uji 1 0,174 ± 0,025 0,236 ± 0,128 0,208 ± 0,089 
Uji 2 0,200 ± 0,030 0,384 ± 0,046 0,376 ± 0,034 
Uji 3 0,198 ± 0,044 0,156 ± 0,005 0,330 ± 0,055 

 
Hasil uji persentase kreatinin 

menunjukkan terdapat degradasi serta 
eskalasi kadar ureum antara hari ke-0, 

ke-9, dan ke-16 pada masing-masing 
grup (Gambar 2).  

 

 
Gambar 2. Rata-rata Kadar Kreatinin Serum Tikus Wistar setelah Induksi 

Gentamisin 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas 
(Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk), diperoleh bahwa sebagian besar 
kelompok perlakuan memiliki nilai 
signifikansi (p < 0,05), yang 
menunjukkan bahwa data kadar 
kreatinin pada masing-masing kelompok 
tidak terdistribusi normal, maka 
dilakukan Uji Kruskal Wallis. hasil uji 
Kruskal-Wallis, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,044 (p < 0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan kadar 
kreatinin antar kelompok perlakuan. 

Dilakukan uji lanjut dengan Mann-
Whitney U-Test dan diketahui bahwa 
ekstrak akuosa sarang burung walet 
putih pada dosis 30 mg/kgBB (KU2) 
menunjukkan perbedaan yang signifikan 
terhadap kadar kreatinin bila 
dibandingkan dengan kelompok kontrol 
normal, kontrol negatif, maupun kontrol 
positif (p < 0,05). Sementara itu, dosis 
20 mg/kgBB (KU1) dan 40 mg/kgBB 
(KU3) tidak menunjukkan perbedaan 
yang bermakna dibandingkan kelompok 
kontrol (p > 0,05). Hal tersebut disajikan 
pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Uji Mann-Whitney Kadar Kreatinin 

 KN K- K+ KU1 KU2 KU3 
KN  0,967 0,786 0,465 0,015* 0,150 
K- 0,967  0,630 0,532 0,015* 0,108 
K+ 0,786 0,630  0,347 0,006* 0,142 
KU1 0,465 0,532 0,347  0,066 0,545 
KU2 0,015 0,015 0,006 0,066  0,190 
KU3 0,150 0,108 0,142 0,545 0,190  

 
 

PEMBAHASAN 
Hasil uji kualitatif ekstrak akuosa 

sarang burung walet putih menunjukkan 
positif pada uji Biuret, Molisch, dan 
Xantoprotein, mengindikasikan adanya 
protein, karbohidrat, dan asam amino 
dalam ekstrak. Temuan ini konsisten 
dengan literatur sebelumnya yang 
melaporkan bahwa sarang burung walet 
tersusun mayoritas oleh glikoprotein, 
yakni protein yang terikat dengan 
karbohidrat (Lee et al., 2021). 
Glikoprotein tersebut diketahui 
mengandung asam amino esensial dan 
non-esensial yang memainkan peran 
dalam stabilitas dan fungsi biologis 
jaringan, termasuk potensi protektif 
terhadap stres oksidatif. Temuan positif 
uji Biuret selaras dengan laporan bahwa 
kandungan protein sarang walet 
mencapai hingga 50–55% dari berat 
keringnya, yang dominan berupa 
glikoprotein (Lee et al., 2021). 

Selain itu, reaksi Molisch yang 
positif menunjukkan keberadaan 
karbohidrat, yang dalam konteks 
glikoprotein menunjukkan struktur 
oligosakarida yang berperan dalam 
proses interaksi seluler dan regenerasi 
jaringan. Penelitian lain juga melaporkan 
bahwa fraksi karbohidrat dalam sarang 
burung walet memiliki aktivitas 
antioksidan, yang mungkin berkontribusi 
terhadap mekanisme protektif sel ginjal 
terhadap toksisitas obat (Chok et al., 
2021). Hal ini penting karena efek 
gentamisin pada jaringan ginjal sering 
dikaitkan dengan peningkatan produksi 
radikal bebas dan stres oksidatif yang 
merusak sel tubular ginjal. 

Reaksi Xantoprotein yang positif 
mengindikasikan adanya asam amino 
aromatik seperti tirosin, triptofan, atau 

fenilalanin, yang merupakan pemacu 
penting dalam sintesis protein struktural 
dan enzim. Keberadaan asam amino 
aromatik ini juga berpotensi ikut 
berperan dalam respon antioksidan 
melalui mekanisme penangkapan radikal 
bebas. Penelitian oleh Wong et al. 
(2019) menunjukkan bahwa komponen 
asam amino dari sumber biologi lain 
mampu meningkatkan ekspresi enzim 
antioksidan endogen pada jaringan 
hewan model sehingga mengurangi 
kerusakan akibat stres oksidatif. 

Meskipun uji kualitatif 
menunjukkan komponen bioaktif yang 
kuat, hasil pengukuran kadar ureum 
darah pada tikus Wistar dengan induksi 
gentamisin tidak menunjukkan 
perbedaan signifikan antar kelompok 
perlakuan ekstrak (p > 0,05). Secara 
statistik, meskipun terdapat 
kecenderungan penurunan kadar ureum 
di kelompok Uji 2 pada hari ke-16, 
perbedaan ini tidak bermakna dan data 
tidak terdistribusi normal sehingga tidak 
memenuhi asumsi uji parametrik. Hasil 
ini sejalan dengan pemikiran bahwa 
ureum merupakan biomarker kurang 
spesifik untuk kerusakan ginjal, karena 
kadar ureum dipengaruhi oleh beberapa 
faktor non-renal seperti status nutrisi, 
metabolisme protein, dan hidrasi (Smith 
& Jones, 2017). 

Sebaliknya, pada kadar kreatinin 
darah, terdapat perbedaan signifikan 
antar kelompok perlakuan (p < 0,05), 
terutama pada dosis 30 mg/kgBB (KU2) 
yang menunjukkan penurunan kreatinin 
yang signifikan dibanding kontrol 
normal, negatif, dan positif. Kreatinin 
dikenal sebagai biomarker yang lebih 
spesifik untuk fungsi filtrasi glomerulus 
dibanding ureum (Humes & Mogensen, 



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864 
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan 

 

 
Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 13, No. 3, Maret 2026 593 
 
 
 

2016). Hasil ini menunjukkan bahwa 
ekstrak akuosa sarang burung walet 
putih memiliki potensi nefroprotektif, 
terutama pada dosis tertentu, yang 
kemungkinan besar disebabkan oleh 
komponen bioaktif yang diidentifikasi 
melalui uji kualitatif sebelumnya seperti 
protein dan asam amino berfungsi 
sebagai penangkal stres oksidatif. 

Hasil penelitian ini konsisten 
dengan laporan sebelumnya bahwa 
ekstrak sarang burung walet 
menunjukkan efek protektif terhadap 
kerusakan jaringan pada model hewan 
lain melalui mekanisme antioksidan dan 
antiinflamasi (Tan et al., 2020). 
Meskipun dosis lebih tinggi (40 
mg/kgBB) tidak memberikan efek 
signifikan, ini dapat disebabkan efek 
hormesis, di mana suatu senyawa 
bioaktif memiliki jendela dosis efektif 
yang optimal. Fenomena ini telah 
dijelaskan dalam studi tentang senyawa 
alami lain yang menunjukkan efek 
protektif pada dosis menengah tetapi 
kurang efektif pada dosis tinggi karena 
respon adaptif seluler (Calabrese, 2018). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak akuosa sarang burung 
walet putih (Collocalia fuciphaga) 
menunjukkan sedikit aktivitas 
nefroprotektor pada tikus galur Wistar 
yang diinduksi gentamisin, karena hasil 
uji kadar ureum tidak signifikan dan 
kadar kreatinin yang justru meningkat 
signifikan pada kelompok perlakuan 
sehingga tidak ditemukan dosis efektif 
pada penelitian. 
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